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Model Case Study

Pembelajaran

Capaian
Pembelajaran
(CP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-3 Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam melakukan pekerjaan yang spesifik di bidang
keahliannya serta sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang yang bersangkutan

CPL-8 Mampu merancang pembelajaran bahasa dan sastra Jerman yang tepat untuk pengembangan ilmu bahasa, sastra dan
budaya Jerman serta keterampilan berbahasa Jerman sesuai konsep, metode, strategi baru, dan karakteritik peserta
didik dengan pendekatan intra dan interdisplin.

CPL-11 ampu menguasai konsep, metode, dan strategi untuk pemecahan masalah sesuai dengan profesi yang diemban
melalui intra dan interdisiplin dalam bidang bahasa, sastra, budaya, pendidikan, psikologi, sosiologi, dan bidang ilmu
lain yang terkait

CPL-12 Bekerjasama dan berpikir logis untuk menyelesaikan permasalahan, mengambil keputusan, serta

mengimplementasikan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPNMK -1 mahasiswa dapat memahami konsep dasar teori belajar

CPMK -2 1Mahasiswa dapat menganalisis teori-teori belajar

CPMK - 3 Mahasiswa dapat menganalisis faktor -faktor yang mempengaruhi belajar dan hasil belajar
CPMK - 4 Mahasiswa dapat menganalisis strategi belajar yang efektif

CPMK - 5 mahasiswa dapat memahami eran teknologi dalam proses belajar

CPMK - 6 Mahasiswa dapat menganalisis strategi pembelajar yang inovatif.

Matrik CPL - CPMK

CPMK CPL-3 CPL-8 CPL-11 CPL-12

CPMK-1 v

CPMK-2 v

CPMK-3 v

CPMK-4 v

CPMK-5 v

CPMK-6 v

Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)




CPMK Minggu Ke
1 2| 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 12 | 13 | 14 [ 15 | 16
CPMK-1 v v v
CPMK-2 v v v
CPMK-3 v
CPMK-4 v v v
CPMK-5 v
CPMK-6 v v v v
Deskripsi Pemberian pengetahuan dan penguasaan konsep pemerolehan dan pembelajaran bahasa, teori, dan aplikasinya dalam bahasa Jerman
Singkat MK yang digunakan dalam pembelajaran pembelajaran di SMA, SMK, Lembaga Pendidikan & Pelatihan. Matakuliah ini memiliki bobot 2 SKS.
Bidang kajian mata kuliah ini berupa pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran bahasa. Kegiatan perkuliahan bersifat teori. Dalam
mata kuliah ini diterapkan kegiatan belajar, seperti presentasi, tanya jawab, diskusi, cooperative learning dan project based learning.
Evaluasi mata kuliah ini terdiri atas tes tertulis, partisipasi di kelas, serta presentasi tugas.
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PENDAHULUAN
Memahami hakikat
belajar Memahami
Proses belajar dan
faktor-faktor yang
mempengaruhi

Dapat
menjelaskan
hakikat belajar
Dapat
menijelaskan
Proses belajar
dan faktor-faktor
yang
mempengaruhi

Kriteria:

1.Penilaian
dilakukan
terhadap aspek
berikut:

2.1. Partisipasi
saat perkuliahan
dan kedadiran
keaktifan
dilakukan lewat
pengamatan ,
pengamatan
(bobot 2)

3.2. Nilai tugas,
nilai ujian
mingguan dan
presentasi
direrata menjadi
nilai tugas diberi
bobot (2)

4.3. Tes
subsumatif
(UTS) dilakukan
sekali
mengacses
indikator yang
relevan lewat
ujian tulis diberi
bobot (3)

5.4. Tes sumatif
(UAS) dilakukan
untuk mengukur
beberapa
iindikator yang
sudah diseleksi
secara
proporsional,
diberi bobot (3)

6.NA akhir adalah
(nilai partisipasi")
(Nllai tugas%2 3)
(nilai UTS%2 2)
nilai UAS (3)
dibagi 10

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Ceramah Tanya
Jawab
3X50

2%




Memahami Konsep
Belajar Memahami
Konsep belajar

menurut para tokoh

\ Dapat
menijelaskan
konsep belajar
Dapat
menjelaskan
Kosep Beljar
menurut para
tokoh ”

Kriteria:

1.Penilaian
dilakukan
terhadap aspek
berikut:

2.1. Partisipasi
saat perkuliahan
dan kedadiran
keaktifan
dilakukan lewat
pengamatan ,
pengamatan
(bobot 2)

3.2. Nilai tugas,
nilai ujian
mingguan dan
presentasi
direrata menjadi
nilai tugas diberi
bobot (2)

4.3.Tes
subsumatif
(UTS) dilakukan
sekali
mengacses
indikator yang
relevan lewat
ujian tulis diberi
bobot (3)

5.4. Tes sumatif
(UAS) dilakukan
untuk mengukur
beberapa
iindikator yang
sudah diseleksi
secara
proporsional,
diberi bobot (3)

6.NA akhir adalah
(nilai partisipasi")
(Nllai tugas%2 3)
(nilai UTS%2 2)
nilai UAS (3)
dibagi 10

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Mengerjakan
tugas Diskusi
3X50

Materi: 4
Pustaka:

0%




Memahami Konsep
Belajar Behaviorisme

Dapat
menjelaskan
Konsep Belajar
Behaviorisme -
Ivan Pavlov -
Edward Lee
Thorndike -
Burrhus Frederic
Skiner - Edwin R
Gutrie - Clark Hull

Kriteria:

1.Penilaian
dilakukan
terhadap aspek
berikut:

2.1. Partisipasi
saat perkuliahan
dan kedadiran
keaktifan
dilakukan lewat
pengamatan ,
pengamatan
(bobot 2)

3.2. Nilai tugas,
nilai ujian
mingguan dan
presentasi
direrata menjadi
nilai tugas diberi
bobot (2)

4.3.Tes
subsumatif
(UTS) dilakukan
sekali
mengacses
indikator yang
relevan lewat
ujian tulis diberi
bobot (3)

5.4. Tes sumatif
(UAS) dilakukan
untuk mengukur
beberapa
iindikator yang
sudah diseleksi
secara
proporsional,
diberi bobot (3)

6.NA akhir adalah
(nilai partisipasi")
(Nllai tugas%2 3)
(nilai UTS%2 2)
nilai UAS (3)
dibagi 10

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Presentasi,
Mengerjakan
tugas

3X50

4%




Memahami Konsep
Belajar Kognitivisme

Dapat
Menijelaskan
Teori Gestalt
Dapat
Menijelaskan
Model Mengelola
Informasi (
Information
Processing Teory)
Dapat
Menijelaskan
Model Tingkatan-
tingkatan
Mengelola
Informasi ( Levels
ofInformation
Processing
Models)
Connectionisme:
Alternatif Lain
untuk Tree - Store
Model

Kriteria:
1.Penilaian
dilakukan
terhadap aspek
berikut:
2.1. Partisipasi

dan kedadiran
keaktifan
dilakukan lewat
pengamatan ,
pengamatan
(bobot 2)

3.2. Nilai tugas,
nilai ujian
mingguan dan
presentasi

bobot (2)
4.3. Tes
subsumatif

sekali
mengacses
indikator yang
relevan lewat
ujian tulis diberi
bobot (3)

5.4. Tes sumatif

beberapa
iindikator yang
sudah diseleksi
secara
proporsional,
diberi bobot (3)
6.NA akhir adalah

(nilai UTS%2 2)
nilai UAS (3)
dibagi 10

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

saat perkuliahan

direrata menjadi
nilai tugas diberi

(UTS) dilakukan

(UAS) dilakukan
untuk mengukur

(nilai partisipasi")
(Nllai tugas%?2 3)

Presentasi,
Mengerjakan
tugas

6 X 50

4%




Memahami Konsep
Belajar Kognitivisme

Dapat
Menijelaskan
Teori Gestalt
Dapat
Menijelaskan
Model Mengelola
Informasi (
Information
Processing Teory)
Dapat
Menijelaskan
Model Tingkatan-
tingkatan
Mengelola
Informasi ( Levels
ofInformation
Processing
Models)
Connectionisme:
Alternatif Lain
untuk Tree - Store
Model

Kriteria:
1.Penilaian
dilakukan
terhadap aspek
berikut:
2.1. Partisipasi

dan kedadiran
keaktifan
dilakukan lewat
pengamatan ,
pengamatan
(bobot 2)

3.2. Nilai tugas,
nilai ujian
mingguan dan
presentasi

bobot (2)
4.3. Tes
subsumatif

sekali
mengacses
indikator yang
relevan lewat
ujian tulis diberi
bobot (3)

5.4. Tes sumatif

beberapa
iindikator yang
sudah diseleksi
secara
proporsional,
diberi bobot (3)
6.NA akhir adalah

(nilai UTS%2 2)
nilai UAS (3)
dibagi 10

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

saat perkuliahan

direrata menjadi
nilai tugas diberi

(UTS) dilakukan

(UAS) dilakukan
untuk mengukur

(nilai partisipasi")
(Nllai tugas%2 3)

Presentasi,
Mengerjakan
tugas

6 X 50

2%




Memahami Konsep
Belajar
Konstruktivisme

Dapat
menijelaskan
Pnndangan
Konstruktivisme
tentang Belajar
Dapat
menjelaskan Akar
Sejarah
Konstruktivisme
Dapat
menijelaskan
Strategi Belajar
Konstruktivisme
Dapat
menijelaskan
Model- model
Pembelajaran
Berdasarkan
Prinsip-prinsip
Konstruktivisme

Kriteria:

1.Penilaian
dilakukan
terhadap aspek
berikut:

2.1. Partisipasi
saat perkuliahan
dan kedadiran
keaktifan
dilakukan lewat
pengamatan ,
pengamatan
(bobot 2)

3.2. Nilai tugas,
nilai ujian
mingguan dan
presentasi
direrata menjadi
nilai tugas diberi
bobot (2)

4.3.Tes
subsumatif
(UTS) dilakukan
sekali
mengacses
indikator yang
relevan lewat
ujian tulis diberi
bobot (3)

5.4. Tes sumatif
(UAS) dilakukan
untuk mengukur
beberapa
iindikator yang
sudah diseleksi
secara
proporsional,
diberi bobot (3)

6.NA akhir adalah
(nilai partisipasi")
(Nllai tugas%2 3)
(nilai UTS%2 2)
nilai UAS (3)
dibagi 10

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Presentasi,
Mengerjakan
tugas

3X50

2%




uTs

PERTEMUAN 1-5

Kriteria:

1.Penilaian
dilakukan
terhadap aspek
berikut:

2.1. Partisipasi
saat perkuliahan
dan kedadiran
keaktifan
dilakukan lewat
pengamatan ,
pengamatan
(bobot 2)

3.2. Nilai tugas,
nilai ujian
mingguan dan
presentasi
direrata menjadi
nilai tugas diberi
bobot (2)

4.3.Tes
subsumatif
(UTS) dilakukan
sekali
mengacses
indikator yang
relevan lewat
ujian tulis diberi
bobot (3)

5.4. Tes sumatif
(UAS) dilakukan
untuk mengukur
beberapa
iindikator yang
sudah diseleksi
secara
proporsional,
diberi bobot (3)

6.NA akhir adalah
(nilai partisipasi")
(Nllai tugas%2 3)
(nilai UTS%2 2)
nilai UAS (3)
dibagi 10

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Mengerjakan
tugas
3X50

4%




Memahami Konsep
Belajar Humanisme

Dapat
menijelaskan
Konsep Belajar
Humanisme
Dapat
menjelaskanOpen
Schools Dapat
menjelaskan
Intelegensi
ganda( Multiple
Intelegenence)
Dapat
menjelaskan
Redefinisi
Kecerdasan :
Pergeseran dari
1Q, EQ, dan SQ
Dapat
menjelaskan
Exsperient ial
Learning

Kriteria:
1.Penilaian
dilakukan
terhadap aspek
berikut:
2.1. Partisipasi

saat perkuliahan

dan kedadiran
keaktifan
dilakukan lewat
pengamatan ,
pengamatan
(bobot 2)

3.2. Nilai tugas,
nilai ujian
mingguan dan
presentasi
direrata menjadi
nilai tugas diberi
bobot (2)

4.3. Tes
subsumatif
(UTS) dilakukan
sekali
mengacses
indikator yang
relevan lewat
ujian tulis diberi
bobot (3)

5.4. Tes sumatif
(UAS) dilakukan
untuk mengukur
beberapa
iindikator yang
sudah diseleksi
secara
proporsional,
diberi bobot (3)

6.NA akhir adalah

(nilai partisipasi")
(Nllai tugas%?2 3)

(nilai UTS%2 2)
nilai UAS (3)
dibagi 10

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif,

Penilaian Hasil Project

/ Penilaian Produk

Presentasi,
Mengerjakan
tugas

3X50

2%




uTs

Mengerjakan UTS
dengan baik

Kriteria:

1.Penilaian
dilakukan
terhadap aspek
berikut:

2.1. Partisipasi
saat perkuliahan
dan kedadiran
keaktifan
dilakukan lewat
pengamatan ,
pengamatan
(bobot 2)

3.2. Nilai tugas,
nilai ujian
mingguan dan
presentasi
direrata menjadi
nilai tugas diberi
bobot (2)

4.3.Tes
subsumatif
(UTS) dilakukan
sekali
mengacses
indikator yang
relevan lewat
ujian tulis diberi
bobot (3)

5.4. Tes sumatif
(UAS) dilakukan
untuk mengukur
beberapa
iindikator yang
sudah diseleksi
secara
proporsional,
diberi bobot (3)

6.NA akhir adalah
(nilai partisipasi")
(Nllai tugas%?2 3)
(nilai UTS%2 2)
nilai UAS (3)
dibagi 10

Bentuk Penilaian :
Tes

Mengerjakan
UTsS
3X50

10%




10

Memahami Model
Pembelajaran
Kooperatif

Dapat
menijelaskan
Konsep Dasar
Model
Cooperative
Learninf Dapat
menijelaskan
Macam- macam
Model
Cooperative
Learning

Kriteria:

1.Penilaian
dilakukan
terhadap aspek
berikut:

2.1. Partisipasi
saat perkuliahan
dan kedadiran
keaktifan
dilakukan lewat
pengamatan ,
pengamatan
(bobot 2)

3.2. Nilai tugas,
nilai ujian
mingguan dan
presentasi
direrata menjadi
nilai tugas diberi
bobot (2)

4.3. Tes
subsumatif
(UTS) dilakukan
sekali
mengacses
indikator yang
relevan lewat
ujian tulis diberi
bobot (3)

5.4. Tes sumatif
(UAS) dilakukan
untuk mengukur
beberapa
iindikator yang
sudah diseleksi
secara
proporsional,
diberi bobot (3)

6.NA akhir adalah
(nilai partisipasi")
(Nllai tugas%?2 3)
(nilai UTS%2 2)
nilai UAS (3)
dibagi 10

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif,
Penilaian Hasil Project
/ Penilaian Produk

Presentasi,
Mengerjakan
tugas

3X50

4%
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Memahami Model
Pembelajaran
Student Centered O
riented

Dapat
menijelaskan
Model
Pembelajaran
Student Centered
O riented

Kriteria:

1.Penilaian
dilakukan
terhadap aspek
berikut:

2.1. Partisipasi
saat perkuliahan
dan kedadiran
keaktifan
dilakukan lewat
pengamatan ,
pengamatan
(bobot 2)

3.2. Nilai tugas,
nilai ujian
mingguan dan
presentasi
direrata menjadi
nilai tugas diberi
bobot (2)

4.3.Tes
subsumatif
(UTS) dilakukan
sekali
mengacses
indikator yang
relevan lewat
ujian tulis diberi
bobot (3)

5.4. Tes sumatif
(UAS) dilakukan
untuk mengukur
beberapa
iindikator yang
sudah diseleksi
secara
proporsional,
diberi bobot (3)

6.NA akhir adalah
(nilai partisipasi")
(Nllai tugas%2 3)
(nilai UTS%2 2)
nilai UAS (3)
dibagi 10

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Presentasi,
Diskusi
3X50

6%
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Memahami Model
Pembelajaran
Student Centered O
riented

Dapat
menijelaskan
Model
Pembelajaran
Student Centered
O riented

Kriteria:

1.Penilaian
dilakukan
terhadap aspek
berikut:

2.1. Partisipasi
saat perkuliahan
dan kedadiran
keaktifan
dilakukan lewat
pengamatan ,
pengamatan
(bobot 2)

3.2. Nilai tugas,
nilai ujian
mingguan dan
presentasi
direrata menjadi
nilai tugas diberi
bobot (2)

4.3.Tes
subsumatif
(UTS) dilakukan
sekali
mengacses
indikator yang
relevan lewat
ujian tulis diberi
bobot (3)

5.4. Tes sumatif
(UAS) dilakukan
untuk mengukur
beberapa
iindikator yang
sudah diseleksi
secara
proporsional,
diberi bobot (3)

6.NA akhir adalah
(nilai partisipasi")
(Nllai tugas%2 3)
(nilai UTS%2 2)
nilai UAS (3)
dibagi 10

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Presentasi,
Diskusi
3X 50

6%




13

Memahami Model
Pembelajaran
Student Centered O
riented

menijelaskan
Model
Pembelajaran
Student Centered
O riented

Kriteria:

1.Penilaian
dilakukan
terhadap aspek
berikut:

2.1. Partisipasi
saat perkuliahan
dan kedadiran
keaktifan
dilakukan lewat
pengamatan ,
pengamatan
(bobot 2)

3.2. Nilai tugas,
nilai ujian
mingguan dan
presentasi
direrata menjadi
nilai tugas diberi
bobot (2)

4.3.Tes
subsumatif
(UTS) dilakukan
sekali
mengacses
indikator yang
relevan lewat
ujian tulis diberi
bobot (3)

5.4. Tes sumatif
(UAS) dilakukan
untuk mengukur
beberapa
iindikator yang
sudah diseleksi
secara
proporsional,
diberi bobot (3)

6.NA akhir adalah
(nilai partisipasi")
(Nllai tugas%2 3)
(nilai UTS%2 2)
nilai UAS (3)
dibagi 10

Bentuk Penilaian :
Praktik / Unjuk Kerja

Presentasi,
Diskusi,
MENGERJAKAN
TUGAS

3 X 50

10%




14

Memahami Model
model Pembelajaran
Inovatif Alternatif

Dapat
menijelaskan
Model model
Pembelajaran
Inovatif Alternatif

Kriteria:

1.Penilaian
dilakukan
terhadap aspek
berikut:

2.1. Partisipasi
saat perkuliahan
dan kedadiran
keaktifan
dilakukan lewat
pengamatan ,
pengamatan
(bobot 2)

3.2. Nilai tugas,
nilai ujian
mingguan dan
presentasi
direrata menjadi
nilai tugas diberi
bobot (2)

4.3.Tes
subsumatif
(UTS) dilakukan
sekali
mengacses
indikator yang
relevan lewat
ujian tulis diberi
bobot (3)

5.4. Tes sumatif
(UAS) dilakukan
untuk mengukur
beberapa
iindikator yang
sudah diseleksi
secara
proporsional,
diberi bobot (3)

6.NA akhir adalah
(nilai partisipasi")
(Nllai tugas%?2 3)
(nilai UTS%2 2)
nilai UAS (3)
dibagi 10

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif,
Penilaian Hasil Project

/ Penilaian Produk

Presentasi,
Diskusi,
MENGERJAKAN
TUGAS

3 X 50

20%




15

Memahami
Implementasi Model
model Pembelajaran
Alternatif Dalam
Pembelajaran Efektif

Dapat
menjelaskan
Memahami
Implementasi
Model model
Pembelajaran
Alternatif Dalam
Pembelajaran
Efektif

Kriteria:

1.Penilaian
dilakukan
terhadap aspek
berikut:

2.1. Partisipasi
saat perkuliahan
dan kedadiran
keaktifan
dilakukan lewat
pengamatan ,
pengamatan
(bobot 2)

3.2. Nilai tugas,
nilai ujian
mingguan dan
presentasi
direrata menjadi
nilai tugas diberi
bobot (2)

4.3.Tes
subsumatif
(UTS) dilakukan
sekali
mengacses
indikator yang
relevan lewat
ujian tulis diberi
bobot (3)

5.4. Tes sumatif
(UAS) dilakukan
untuk mengukur
beberapa
iindikator yang
sudah diseleksi
secara
proporsional,
diberi bobot (3)

6.NA akhir adalah
(nilai partisipasi")
(Nllai tugas%2 3)
(nilai UTS%2 2)
nilai UAS (3)
dibagi 10

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif,
Penilaian Hasil Project
/ Penilaian Produk

Presentasi,
Diskusi
3X50

14%
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1.Penilaian tugas
dilakukan 3 X 50
terhadap aspek
berikut:

2.1. Partisipasi
saat perkuliahan
dan kedadiran
keaktifan
dilakukan lewat
pengamatan ,
pengamatan
(bobot 2)

3.2. Nilai tugas,
nilai ujian
mingguan dan
presentasi
direrata menjadi
nilai tugas diberi
bobot (2)

4.3.Tes
subsumatif
(UTS) dilakukan
sekali
mengacses
indikator yang
relevan lewat
ujian tulis diberi
bobot (3)

5.4. Tes sumatif
(UAS) dilakukan
untuk mengukur
beberapa
iindikator yang
sudah diseleksi
secara
proporsional,
diberi bobot (3)

6.NA akhir adalah
(nilai partisipasi")
(Nllai tugas%?2 3)
(nilai UTS%2 2)

nilai UAS (3)
dibagi 10
Bentuk Penilaian :
Tes
Rekap Persentase Evaluasi : Case Study
No | Evaluasi Persentase
1. | Aktifitas Partisipasif 50%
2. | Penilaian Hasil Project / Penilaian Produk 20%
3. | Praktik / Unjuk Kerja 10%
4. | Tes 20%
100%

Catatan
Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang merupakan
internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses
pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi) yang
digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan
khusus dan pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan
bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau
diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi
pembelajaran mata kuliah tersebut.

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang
mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian
konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik
Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning,
Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-
pokok bahasan.

11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat
kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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